
129 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Quality Assuranceprogram dasar Ummi 

Fondation Daerah pada pelaksanaan  Metode Ummi di Kota Banjarmasin dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disetiap lembaga pengguna metode Ummi  harus menjalankan7 program 

dasar yang dilaksanakan oleh Ummi Foundation Daerah dalam menjamin 

mutu baik guru atau pembelajaran metode Ummi yang ada di lembaga 

tersebut, Dalam pembelajaran al-Qur’an Metode Ummi, kualitas dan mutu 

pembelajaran al-Qur’an dipengaruhi 3 hal, antara lain: Buku atau metode yang 

bermutu, Guru yang bermutu dan Sistem yang berbasismutu yaitu: 1) Tashih : 

Pemetaan/pengkelompokan guru metode Ummi 2) Tahsin : standarisasi 

bacaan guru metode Ummi 3) Sertifikasi : pembekalan dasar metodologi dan 

manajemen pembelajaran al-Qur’an kepada guru metode Ummi 4) Coach : 

pendampingan implementasi metode Ummi kepada guru, yang dilakukan oleh 

koordinator cabang daerah atau koordinator di lembaga. 5) Supervisi : 

pemastian dan penjagaan sistem metode Ummi diterapkan di lembaga 6) 

Munaqasyah: kontrol eksternal kualitas berupa evaluasi akhir pembelajaran 
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al-Qur’an oleh Ummi Foundation. 7) Imtihan & Khotaman: Uji publik 

sebagai bentuk akuntabilitas dan rasa syukur. 

2. Adapun beberapa kendala dan upaya yang dilakukan terkait dengan Quality 

Assurance 7 program dasar Ummi Fondation Daerah pada pelaksanaan  

Metode Ummi di Kota Banjarmasin yaitu: 

a. Ketika tashih terkadang ada beberapa peserta yang terdaftar tidak 

dapat hadir. sehingga para pentashih harus menyediakan waktu lagi 

untuk mentashih beberapa peserta yang tidak dapat mengikuti sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan 

b. Selama beberapa bulan mengikuti tahsin ada sebagian peserta yang 

masih membutuhkan pembinaan yang lebih intensif lagi. Untuk bisa 

memelihara dan meningkatkan kualitas bacaan al-Qur’an dengan baik 

maka dibutuhkan adanya pembinaan tahsin yang lebih intensif bagi 

guru al-Qur’an di internal lembaga setempat, setidaknya satu minggu 

dua kali sebagai sarana untuk pembinaan tadarus al-Qur’an dengan 

pola baca simak yang dipandu oleh guru terbaik atau koordinator al-

Qur’an. 

c. Saat pelaksanaan sertifikasi, ada beberapa peserta yang tidak biasa 

mengikuti pelatihan full selama 3 hari dikarenakan faktor mengajar di 

sekolah sehingga dari Ummi Foundation Daerah memberikan 

kebijakan bahwa bagi yang ketinggalan materi saat sertifikasi maka 

harus mengkuti jadwal sertikasi berikutnya, jika tidak mengjar 



131 
 

 
 

ketertinggalan itu dari pihak Ummi Foundation Daerah tidak 

memberikan sertifikat kepada yang bersangkutan. 

d. Untuk Coach, supervisi, khataman dan imtihan kendala yang sering 

terjadi adalah kurangnya para trainer, sehingga pihak Ummi 

Foundation Daerah sering meminta kepada pihak Ummi Foundation 

Pusat untuk mendatangkan tim trainer dari pusat agar pelaksanaan 

kegiatan tersebut dapat berjalan maksimal. 

 

 

B. Saran-saran 

Saran yang akan penulis ajukan tidak lain sekedar untuk memberikan 

masukan dengan harapan agar pembelajaran al-Qur’an disetiap lembaga yang 

menggunakan metode ummi bisa berjalan dengan optimal. Adapun saran yang 

penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian tentang Quality Assurance Program 

Dasar Ummi Foundation pada pelaksanaan Metode Ummi di kota Banjarmasin yaitu: 

1. Kepada Ummi Foundation Daerah Koordinator hendaknya melakukan 

supervisi pada lembaga pengguna Ummi secara periodik, sehingga 

probelematika guru dalam mengajar al-Qur‟an bisa teridentifikasi dengan 

baik sebagai acuan dalam peningkatan mutu pembelajaran al-Qur’an. 

2. Lembaga, dalam hal ini kepala Sekolah dan koordinator al-Qur’an disetiap 

lembaga baik formail maupun non formal hendakanya tetap istiqamah dan 

mempertahankan dalam memberikan dukungan dan support terhadap 

pembelajaran al-Qur’an melalui kebijakan-kebijakan yang dapat 
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meningkatkan mutu pembelajaran al-Qur‟an. Tanpa adanya dukungan dari 

kepala Sekolah dalam 7 program dasar akan sulit untuk dilaksanakan 

3. Guru/Ustadz dan Ustadzah: 

a. Hendaknya terus meningkatakan kompetensi dibidang al-Qur’an melalui 

tahsin harian dan upgrading terutama bagi guru yang belum lulus tashih 

karena bagaimana pun kualitas anak tergantung bagaimana kualitas dari 

pengajarnya. 

b. Hendaknya memiliki komitmen pada mutu pembelajaran al-Qur’an 

dengan memperhatikan mastery learning siswa sesuai standar mutu yang 

telah ditetapkan.  

c. Hendaknya memperhatikan tahapan-tahapan dalam proses pembelajara al- 

Qur’an. 

4. Pemerintah;  

a. Hendakanya menetapkan kebijakan terhadap pengembangan mutu 

pembelajaran al-Qur‟an baik di sekolah formal maupun non formal 

5. Orang Tua: 

a. Memberikan perhatian dan ikut serta mendampingi dalam pembelajaran 

al-Qur’an di rumah. Agar anak seantiasa sering mengulang pelajaran al-

Qur’an yang dia dapat di sekolah. 
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6. Peneliti: 

a. Hendaknya terus mengembangkan penelitian ini, sehingga ditemukan 

formulasi ideal dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran al-Qur’an 

b. Menawarkan hasil penelitian kepada lembaga sejenis, agar dapat 

dijadikanbahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran al-

Qur‟an yang berbasis pada mutu 
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